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Media modern, termasuk film, merupakan sesuatu yang dikonsumsi masyarakat luas di seluruh dunia.
Kecanggihan teknologi kini membantu produk media menjangkau lebih banyak konsumen dari
mancanegara. Dalam hal film, terjemahan berkualitas dibutuhkan agar dapat memastikan bahwa penonton
asing dapat memahami makna dan pesan yang ingin disampaikan oleh film tersebut. Namun, penerjemahan
bisa menjadi pekerjaan yang sulit dilakukan, terutama ketika terdapat banyak penggunaan kata, frasa, dan
kalimat tidak literal yang terikat dengan budaya tertentu. Makalah ini membahas jenis-jenis bahasa kiasan
dan tata cara penerjemahannya yang terdapat dalam Babak 1 film musikal sejarah berjudul Hamilton (2020).
Penelitian ini membandingkan dan menganalisatakarir (subtitle) resmi, dalam bahasa Inggris dan Indonesia,
di platform resmi Disney+ Hotstar menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Penelitian ini didasarkan pada
teori kategorisas bahasa kiasan milik Kennedy dan teori strategi penerjemahan bahasa kiasan milik Pierrini.
Penelitian ini menemukan bahwa hiperbola, personifikasi, metafora, dan simile merupakan jenis bahasa
kiasan yang paling umum digunakan dalam film ini. Sementaraitu, strategi penerjemahan yang paling
sering diterapkan adalah penerjemahan literal. Hasil terjemahan bahasa kiasan dalam film ini secara
keseluruhan dapat diterima, meskipun masih terdapat beberapa bagian terjemahan yang terdengar agak
canggung. Selain itu, terdapat juga beberapa bagian terjemahan yang berpotensi menimbulkan kebingungan
dan salah tafsir. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman penerjemah terhadap bahasa
kiasan atau kesalahan dalam memilih strategi penerjemahan yang sesuai. Secara keseluruhan, penonton
masih dapat menikmati terjemahan bahasa kiasan ini terlepas dari potensinya yang masih bisa ditingkatkan.
...... Modern media, including movies, has been something widely consumed by everyone all over the world.
The advanced technology now helps media products to reach wider and even foreign consumers. When it
comes to movies, proper translation is needed to make sure that the foreign audience can still understand the
meaning and message the movies deliver. However, trandation can be something difficult to do, especially
when non-literal, culturally-bounded words, phrases, and sentences are used. This paper discusses the types
of figurative language and its translation procedures that can be found in the Act 1 of amusical historical
movie Hamilton (2020). In order to do so, the official English and Indonesian subtitles provided on its
officia streaming platform, Disney+ Hotstar, are compared and analyzed using a descriptive-qualitative
method. This study is based on Kennedy’ s categorization of figurative language and Pierrini’ s theory of
figurative trandation strategies. The research finds that hyperbole, personification, metaphor, and simile are
the most common types of figurative language in this movie. Meanwhile, the tranglation strategy that is
applied most often isliteral trandation. The trandation as a whole can be accepted, although several parts
sound a bit awkward. However, there are also some parts of the translation that potentially cause confusion
and misinterpretation. It may have been caused by the trandlator's lack of understanding of the figurative
language or mistakes in choosing the suitable trandation strategies. Overall, the audience can still enjoy this
trandation of figurative language despite its possibility to be further improved.
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